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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan kognitif 
mahasiswa dalam pemecahan masalah pada  mata kuliah matematika 
SMP berdasarkan kecerdasan logis-matematis. Metode penelitian 
yang digunakan adalah penelitian kualitatif jenis studi kasus. Subyek 
dalam penelitian ini adalah mahasiswa semester III Universitas PGRI 
Madiun. Teknik analisis datanya terdiri dari tiga alur yaitu reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, serta teknik 
keabsahan data. Hasil penelitian menunjukkan kemampuan kognitif 
dalam pemecahan masalah (1) mahasiswa dengan kecerdasan logis-
matematis tinggi memiliki kemampuan mengingat, memahami, 
menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta dengan baik. 
(2) mahasiswa dengan kecerdasan logis-matematis sedang memiliki 
kemampuan mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, 
mengevaluasi, dan mencipta dengan cukup baik (3) mahasiswa 
dengan kecerdasan logis-matematis kategori rendah memiliki 
kemampuan mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis 
kurang baik. 
 
Kata kunci: Kemampuan Kognitif, Pemecahan Masalah, Matematika 
SMP, Kecerdasan Logis-Matematis 
 
Abstract 
This study aims to determine the results of problem-solving abilities in 
Matematika SMP courses based on logical-mathematical intelligence. 
The research method used is qualitative research case study type. The 
subject in this research is the third semester student of PGRI Madiun 
University. Data analysis technique consists of three paths: data 
reduction, data presentation, and conclusion, and data validity 
techniques.  The results of this study are (1) college students with high 
logical-mathematical intelligence in solving problems have the ability 
to remember, understand, apply, analyze, evaluate, and create well. (2) 
college students with logical-mathematical intelligence are in solving 
problems having the ability to remember, understand, apply, analyze, 
evaluate, and create well enough (3) college students with logical-
mathematical intelligence low category in solving problems have the 
ability to remember, analyzing less well. 
 
Keywords: Cognitive Ability, Problem Solving, Logical-
Mathematical Intelligence 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan hal yang paling penting dalam kehidupan, baik 
secara individu, maupun dalam kehidupan berbangsa. Pendidikan merupakan 
salah satu faktor penunjang kemajuan suatu bangsa. Pendidikan sangat penting 
untuk menciptakan masyarakat yang cerdas, disiplin, kritis, dan demokratis. Oleh 
karena itu, pembaharuan pendidikan selalu dilakukan untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan suatu bangsa. Kemajuan suatu bangsa dapat dicapai melalui 
peningkatan kualitas pendidikan, dengan adanya upaya peningkatan kualitas 
pendidikan diharapkan dapat menaikkan harkat dan martabat manusia serta 
Sumber Daya Manusia (SDM) Indonesia. Untuk mencapainnya, pembaharuan 
pendidikan di Indonesia harus terus dilakukan untuk menciptakan dunia 
pendidikan yang sesuai terhadap perkembangan zaman.  
Matematika SMP merupakan salah satu mata kuliah yang diajarkan pada 
semester III di Universitas PGRI Madiun. Dalam pembelajaran Matematika SMP 
tidak lepas dari materi yang telah dipelajari pada saat berada di SMP. Namun 
dalam perkuliahan tidak hanya membahas materi yang ada di SMP, namun 
cakupan lebih luas dengan menambahkan sistem pembelajaran dan cara 
membelajarakan matematika di SMP sekarang ini. (Susanti, 2013) mengatakan 
bahwa keberhasilan siswa dalam belajar tergantung pada cara penyajian materi 
pelajaran dan model pembelajaran yang digunakan oleh guru. 
Dalam mempelajari Matematika SMP diharapkan mahasiswa selain 
mampu mempelajari teori dan ilmu yang ada didalamnya, mahasiswa juga mampu 
menerapkan ilmu matematika sehingga berguna kapan pun dan dimana pun 
seorang mahasiswa itu berada. Secara tidak langsung setiap melakukan segala hal 
hampir menerapkan ilmu dari pelajaran matematika. Tetapi kenyatannya, banyak 
mahasiswa masih kesulitan dalam mempelajari mata kuliah tersebut. Mereka 
menganggap bahwa matematika SMP mata kuliah yang sulit terutama soal-soal 
olimpiade. Oleh karena itu, perlu ada stategi pembelajaran yang diajarkan kepada 
mahasiswa sebab  dalam segala segi kehidupan selalu menerapkan matematika 
sehingga mahasiswa dapat meningkatkan kemampuan berpikir logis, ketelitian, 
dan memberikan kepuasan terhadap usaha memecahkan masalah yang menantang.  
Dalam perkuliahan tidak lepas dari persoalan yang diberikan oleh kepada 
mahasiswa. Masalah tersebut diberikan agar mahasiswa lebih memahami isi dari 
mata kuliah yang diambil. Masalah-masalah yang sering dihadapi mahasiswa 
berupa soal-soal atau tugas-tugas yang harus diselesaikan mahasiswa. Pemecahan 
masalah dalam hal ini adalah aturan atau urutan yang dilakukan mahasiswa untuk 
memecahkan soal-soal atau tugas-tugas yang diberikan kepadanya. Semua 
pemecahan masalah melibatkan beberapa informasi dan untuk mendapatkan 
penyelesaiannya digunakan informasi tersebut. Informasi-informasi ini pada 
umumnya merupakan konsep-konsep atau prinsip-prinsip dalam matematika. 
Pemecahan masalah sebagai tujuan dan sebagai proses merupakan kegiatan yang 
terpenting dalam pembelajaran matematika, karena kemampuan pemecahan 
masalah yang diperoleh dalam suatu pembelajaran matematika pada umumnya 
dapat ditransfer untuk digunakan dalam memecahkan masalah lain. 
Pemecahan masalah merupakan salah satu kemampuan mendasar yang 
harus dimiliki mahasiswa dalam pembelajaran matematika. Pemecahan masalah 
menjadi penting dalam tujuan suatu pembelajaran disebabkan karena dalam 
kehidupan sehari-hari manusia memang tidak lepas dari masalah. Aktivitas 
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memecahkan masalah dapat dianggap suatu aktivitas dasar manusia. Masalah 
harus dicari jalan keluarnya oleh manusia itu sendiri. Meskipun pemecahan 
masalah merupakan aspek yang penting, tetapi kebanyakan siswa masih lemah 
dalam hal pemecahan masalah matematika. 
O’Daffer, P., (2008) menggambarkan suatu masalah “A problem is a 
situation for which the following conditions exist: 1. It involves a question that 
represents a challenge for the individual 2. The question cannot be answered 
immediately by some routine procedures known to the individual 3. The individual 
accepts the challenge.“ Kutipan ini menerangkan bahwa suatu pertanyaan yang 
diberikan kepada siswa akan merupakan sebuah masalah bila siswa menerimanya 
sebagai suatu tantangan yang tidak dapat diselesaikan dengan prosedur rutin yang 
diketahui oleh siswa. Apabila suatu pertanyaan diberikan pada seorang siswa dan 
siswa tersebut langsung mengetahui cara menyelesaikannya dengan benar, maka 
soal tersebut tidak dapat dikatakan sebagai masalah. 
Pemberian tugas atau permasalahan kepada mahasiswa sangat diperlukan 
karena dapat melatih mahasiswa dalam berpikir bagaimana menyelesaikan 
permasalahan tersebut. Dalam menyelesaikan suatu permasalahan setiap 
mahasiswa berbeda beda tergantung tingkat kemampuan kognitifnya. 
Kemampuan kognitif disini adalah kemampuan siswa dalam proses berpikir dan 
kemampuan siswa dalam menyelsaiakan suatu permasalahan. Menurut (Huda, 
2013) kualitas pendidikan yang baik diperoleh dengan menerapkan semua tingkat 
ranah kognitif dalam setiap pembelajaran. Taksonomi Bloom ranah kognitif yang 
telah direvisi (Anderson, L.W., 2001) yakni: mengingat (remember), 
memahami/mengerti (understand), menerapkan (apply), menganalisis (analyze), 
mengevaluasi (evaluate), dan menciptakan (create). 
Tabel 1. Karateristik Kemampuan Kognitif 
Kemampuan Kognitif Indikator 
A. Mengingat Kemampuan mengingat kembali materi yang telah dipelajari. 
Kata operasionalnya mengingat yaitu mengutip, 
menyebutkan, menjelaskan, menggambarkan, membilang, 
mengidentifikasi, mendaftar, 
 
B. Memahami Kemampuan untuk memahami materi yang telah dipelajari. 
C. Menerapkan Pemahaman menuntut siswa untuk menunjukkan bahwa 
mereka telah mempunyai pengertian yang memadai untuk 
mengorganisasikan dan menyusun materi-materi yang telah 
diketahui. Kata operasionalnya mengklasifikasikan dan 
menjelaskan 
 
D. Menganalisis Mencakup penggunaan suatu prosedur guna menyelesaikan 
masalah atau mengerjakan tugas. Prosesnyaa dalah 
menjalankan dan mengimplementasikan 
 
E. Mengevaluasi Menguraikan suatu permasalahan keunsur-unsurnya dan 
menentukan bagaimana saling keterkaitan unsur tersebut. 
Kata operasionalnya menyusun ulang 
 
F. Mencipta Menggabungkan beberapa unsur menjadi suatu bentuk 
kesatuan. Prosesnya adalah membuat, merencanakan, dan 
memproduksi 
 
Tingkat kemampuan kognitif yang berbeda-beda menjadikan kecerdasan 
setiap mahasiswa juga berbeda-beda. Kecerdasan  adalah suatu kemampuan untuk 
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memecahkan masalah. Gardner (dalam Tokan, 2016) mengatakan bahwa 
setidaknya ada delapan kecerdasan, salah satunya kecerdasan logis-matematis. 
Kecerdasan ini memiliki kemampuan dalam hal berpikir secara induktif dan 
deduktif, berpikir menurut aturan logika, memahami dan menganalisis pola 
angka-angka, serta kebiasaan memecahkan masalah dengan menggunakan 
kemampuan berpikir. Setiap siswa memiliki tingkat kecerdasan logis-matematis 
yang berbeda. Perbedaan inilah yang menyebabkan hasil belajar yang diperoleh 
setiap siswa berbeda-beda. (Puspadewi, 2012) kecerdasan logis matematis 
meliputi perhitungan matematis, berpikir logis, pemecahan masalah, penalaran 
induktif dan penalaran deduktif, dan ketajaman dalam pola dan hubungan. 
Hasil belajar yang berbeda disebabkan karena langkah pemecahan 
masalah yang dilakukan berbeda-beda. Menurut (Winarni dan Harmini, 2012), 
dalam memecahkan masalah kita dituntut untuk berpikir dan bekerja keras 
menerima tantangan agar mampu memecahkan masalah yang dihadapi. Untuk 
memecahkan masalah kita perlu merencanakan langkah-langkah apa saya yang 
harus ditempuh guna pemecahan masalah tersebut secara sistematis. 
Menurut Polya dalam (Winarni dan Harmini, 2012) menjelaskan bahwa 
dalam memecahkan suatu masalah ada empat langkah yang harus dilakukan, 
yaitu: 1) Pemahaman terhadap masalah; 2) Perencanaan pemecahan masalah; 3) 
Melaksanakan perencanaan pemecahan; 4) Melihat kembali kelengkapan 
pemecahan masalah. 
Tabel 2. Deskriptor dan Indikator Kemampuan Kognitif Pada Langkah-Langkah 
Pemecahan Masalah Menurut Polya 
Kemampuan 
Kognitif 
Deskriptif Indikator 
Pemecahan 
Masalah 
(1) (2) (3) (4) 
A. Mengingat 1. Mengenali apa 
yang diketahui 
dari 
permasalahan 
persamaan 
kuadrat 
a. Tinggi  
Siswa dapat mengenali lebih dari satu 
informasi dari permasalahan 
persamaan kuadrat yang ada dalam 
menentukan akar-akar persamaan 
kuadrat dengan benar. 
1 
  b. Sedang  
Siswa dapat mengenali satu informasi 
dari permasalahan persamaan kudrat 
yang ada dalam menentukan akar-
akar persamaan kuadrat dengan 
benar. 
  c. Rendah  
Siswa dapat mengenali informasi dari 
permasalahan persamaan kuadrat 
yang ada dalam menentukan akar-
akar persamaan kuadrat tetapi salah. 
B. Memahami c. Mengklasifi-
kasikan rumus 
atau konsep 
persamaan 
kuadrat untuk 
menyelesaikan 
masalah 
a. Tinggi  
Siswa dapat mengingat lebih dari 
satu rumus atau konsep persamaan 
kuadrat menentukan akar-akar 
persamaan kuadrat dengan benar. 
1 
 b. Sedang  
Siswa dapat mengingat satu rumus 
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Kemampuan 
Kognitif 
Deskriptif Indikator 
Pemecahan 
Masalah 
(1) (2) (3) (4) 
persamaan 
kuadrat. 
atau konsep persamaan kuadrat 
menentukan akar-akar persamaan 
kuadrat dengan benar. 
  c. Rendah 
Siswa dapat mengingat satu rumus 
atau konsep persamaan kuadrat 
menentukan akar-akar persamaan 
kuadrat tetapi kurang tepat. 
 
C. Menerapkan d. Dapat 
mengimple-
mentasikan 
rumus 
persamaan 
kudrat untuk 
menentukan 
akar-akar 
persamaan 
kuadrat. 
a. Tinggi  
Siswa dapat mengimplemen-tasikan 
lebih dari rumus cara dalam 
menentukan akar-akar persamaan 
kuadrat dengan benar 
2 
 
 b. Sedang  
Siswa dapat mengimplemen-tasikan 
satu rumus dalam menentukan akar-
akar persama-an kuadrat dengan 
benar 
  c. Rendah 
Siswa dapat mengimplemen-tasikan 
satu rumus dalam menentukan akar-
akar persamaan kuadrat tetapi masih 
kurang tepat 
D. Menganalisis e. Dapat 
menguraikan 
proses 
penyelesaian  
masalah 
persamaan 
kuadrat 
untuk 
menentukan 
akar-akar 
persamaan 
kuadrat. 
a. Tinggi  
Siswa dapat menguraikan 
penyelesaian menggunakan lebih dari 
satu konsep persamaan kuadrat untuk 
menentukan akar-akar persamaan 
kuadrat dengan benar 
3 
 b. Sedang 
Siswa dapat menguraikan 
penyelesaian menggunakan satu 
konsep persamaan k 
uadrat untuk menentukan akar-akar 
persama-an kuadrat dengan benar 
 
  c. Rendah  
Siswa dapat menguraikan 
penyelesaian menggunakan konsep 
persamaan kuadrat yang salah untuk 
menentukan akar-akar persamaan 
kuadrat  
 
E. Mengevaluasi f. Memeriksa 
penyelesaian 
masalah 
persamaan 
kuadrat 
berdasarkan 
kriteria. 
a. Tinggi  
Siswa dapat menemukan lebih dari 
satu cara dengan benar dalam 
menentukan akar-akar persamaan 
kuadrat 
3 
 b. Sedang  
Siswa dapat menemukan satu cara 
dengan benar dalam menentukan 
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Kemampuan 
Kognitif 
Deskriptif Indikator 
Pemecahan 
Masalah 
(1) (2) (3) (4) 
akar-akar persama-an kuadrat 
  c. Rendah  
Siswa menemukan cara yang salah 
dalam menentukan akar-akar 
persamaan kuadrat 
F. Mencipta g. Mampu 
menyelesaikan 
masalah dan 
menyempur-
nakannya 
a. Tinggi  
Siswa dapat memeriksa lebih dari 
satu cara hasil pekerjaannya dalam 
menentukan akar-akar persama-an 
kudrat dengan benar  
4 
  b. Sedang  
Siswa dapat memeriksa satu cara 
hasil pekerjaannya dalam 
menentukan akar-akar persamaan 
kudrat dengan benar 
  c. Rendah  
Siswa tidak dapat memeriksa hasil 
pekerjaannya dalam menentukan 
akar-akar persamaan kudrat  
 
METODE PENELITIAN 
Pada penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 
penelitian studi kasus untuk mengetahui kemampuan kognitif dalam pemecahan 
masalah berdasarkan kecerdasan logis-matematis pada mata kuliah Matematika 
SMP. (Arifin, 2011) menyatakan bahwa penelitian studi kasus merupakan 
penelitian yang mendalam tentang individu, satu kelompok, satu organisasi, satu 
program kegiatan dalam waktu tertentu. Tujuannya untuk memperoleh deskripsi 
yang utuh dan mendalam. Mendalam, artinya mengungkap dan menggali data 
secara mendalam dan faktor-faktor yang dapat menyebabkan terjadinya kasus 
tersebut. Data studi kasus diperoleh dari wawancara dan tes tertulis. 
Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu menyiapkan 
instrumen penelitian, dan memvalidasinya kepada validator ahli. Subyek diambil 
menggunakan angket kecerdasan logis matematis. Angket ini diberikan kepada 
semua mahasiswa semester III dengan tujuan untuk mengetahui kecerdasan logis-
matematis setiap mahasiswa. Kemudian dari semua mahasiswa dipilih 3 
mahasiswa berdasarkan tingkat kecerdasan logis-matematis yaitu 1 mahasiswa 
kategori kecerdasan logis matematis tinggi, 1 mahasiswa kategori kecerdasan 
logis-matematis sedang, dan 1 mahasiswa kategori kecerdasan logis-matematis 
rendah. Setelah diperoleh subyek penelitian, peneliti melakukan tes soal untuk 
mengetahui tingkat kemampuan kognitif dalam pemecahan masalah yang 
dilanjutkan dengan wawancara. Data yang diperoleh kemudian di validasi dengan 
menggunakan triangulasi metode dan di analisis dengan melakukan reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Sugiyono, 2014). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan skor angket, maka dipilih 3 subyek yang terdiri dari 1 subyek 
dengan kecerdasan logis-matematis tinggi, 1 subyek dengan kecerdasan logis-
matematis sedang, dan  subyek dengan kecerdasan logis-matematis rendah. 
Adapun skor angket kecerdasan logis-matematis dapat dilihat pada Tabel 3. 
 
Tabel 3. Daftar Subyek Penelitian 
Subyek Kategori Logis Matematis Skor 
RDS (Subyek 1) Tinggi 84 
FO (Subyek 2) Sedang 55 
ASR (Subyek 3) Rendah 31 
 
Berikut hasil penelitian menunjukkan kemampuan pemecahan masalah 
mahasiswa Universitas PGRI Madiun sebagai berikut: 
 
 
Gambar 1. Jawaban Subyek 1 
 
Berdasarkan hasil tes subyek mampu memenuhi indikator mengingat yaitu 
subyek dapat mengenali apa yang diketahui dari permasalahan. Subyek mampu 
mengubah dari apa yang diketahui dari soal menjadi simbol matematika sehingga 
dapat menuliskan informasi mengenai apa yang diketahui dan yang ditanyakan 
dalam soal. Hal ini sesuai dengan pendapat (Sudjana, 2010) salah satu aspek 
belajar kognitif yaitu knowledge atau pengetahuan (C1) yaitu pengetahuan 
termasuk pula pengetahuan faktual disamping pengetahuan hafalan atau untuk 
diingat. Jadi, siswa dikatakan memiliki ingatan yang baik jika semua informasi 
yang ada pada soal dapat dituliskan kembali pada saat mengerjakan soal. Hasil tes 
subyek mampu memenuhi indikator memahami (2) yaitu subyek dapat 
mengklasifikasikan rumus atau konsep untuk menyelesaikan permasalahan pada 
soal. Subyek mampu mengklasifikasikan rumus yang digunakan untuk 
menyelesaikan soal. Subyek juga dapat menuliskan 2 langkah penyelesaian yang 
berbeda. Dari indikator menerapkan yaitu subyek 1 dapat mengimplementasikan 
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rumus atau konsep untuk menyelesaikan permasalahan pada soal. Subyek juga 
dapat menyelesaikan soal dengan 2 langkah yanng berbeda seperti pada indikator 
memahami. Untuk indikator  menganalisis yaitu subyek 1 dapat menguraikan 
proses penyelesaian dari soal yang diberikan. Berdasarkan hasil tes subyek 
mampu memenuhi indikator mengevaluasi yaitu subyek dapat menyelesaikan 
permasalahan pada soal dengan benar. Pada indikator mencipta, subjek 1 Subyek 
dapat mencipta hasil penyelesaian dari pekerjaannya. Subyek mampu 
menyempurnakan hasil pekerjaannya.. Dari urutan 6 indikator, subjek dapat 
memecahkan masalah secara baik. Hal ini sejalan dengan pendapat (Widiawati, 
2016) berpendapat bahwa memecahkan masalah matematika didefinisikan suatu 
proses yang menggunakan pengetahuan, ketrampilan, dan pemahaman yang 
dimiliki dalam menyelesaikan masalah yang tidak dapat diselesaikan dengan 
prosedur rutin akan tetapi harus dipecahkan dengan menggunakan penegetahuan, 
ketrampilan, dan pemahaman yang dimiliki untuk mencapai tujuan. Menurut 
(Dimyati, 2013) menyatakan bahwa "Proses kognitif menghasilkan suatu hasil 
belajar. Hasil belajar tersebut terdiri dari informasi verbal, keterampilan intelek, 
keterampilan motorik, sikap dan siasat kognitif". Jadi, dari pendapat ini dapat 
dikatakan bahwa dengan proses kognitif yang baik, siswa mampu menggali 
informasi verbal dengan baik selain itu proses motorik dan siasat kognitif yang 
baik pula juga bisa membantu dalam menyelesaikan soal dengan banyak strategi. 
 
 
Gambar 2. Jawaban Subyek 2 
 
Berdasarkan hasil tes subyek mampu memenuhi indikator mengingat yaitu 
subyek dapat mengenali apa yang diketahui dari permasalahan persamaan kuadrat 
selain itu subyek mampu memenuhi indikator memahami yaitu subyek dapat 
menuliskan rumus luas persegi panjang untuk menentukan bentuk persamaan 
kuadrat dan rumus persamaan kuadrat ABC yang digunakan untuk menyelesaikan 
permasalahan. Pada indikator menerapkan yaitu subyek dapat 
mengimplementasikan berupa mengidentifikasi satu stategi atau cara penyelesaian 
menyelesaikan permasalahan pada soal. Untuk indikator menganalisis yaitu 
subyek dapat menguraikan satu strategi atau cara penyelesaian untuk mencari 
akar-akar persamaan kuadratnya. Hasil tes subyek mampu memenuhi indikator 
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mengevaluasi yaitu subyek dapat dari menyelesaikan permasalahan dan 
menghasilkan jawaban yang tepat dengan menggunakan satu strategi atau cara. 
Pada indikator mengevaluasi yaitu subyek dapat menuliskan hasil periksa untuk 
memastikan hasil jawaban dan membandingkannya. Slamet (Pardjono, 2009) 
menyatakan bahwa tingkat kecakapan berpikir seseorang akan berpengaruh 
terhadap proses kehidupannya. Berdasarkan hal tersebut, jika kemampuan berpikir 
mahasiswa itu baik maka mahasiswa tersebut akan bisa mengimplementasikan 
segala sesuatu yang diperoleh di perkuliahan ke dalam masyarakat. Hal ini 
ditunjukkan dari pekerjaan mahasiswa dengan secara lancar menjawab soal yang 
diberikan walaupun hanya dengan satu cara. 
 
 
Gambar 3. Jawaban Subyek 3 
 
Berdasarkan hasil tes subyek mampu memenuhi indikator mengingat yaitu 
subyek dapat menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan pada soal. 
Subyek juga mampu memenuhi indikator memahami yaitu Subyek dapat 
menuliskan rumus luas persegi panjang untuk menentukan bentuk persamaan 
kuadrat dan rumus persamaan kuadrat ABC yang digunakan untuk menyelesaikan 
permasalahan. Pada indikator menerapkan yaitu subyek dapat 
mengimplementasikan berupa mengidentifikasi satu stategi atau cara penyelesaian 
menyelesaikan permasalahan pada soal. Subyek mampu memenuhi indikator 
menganalisis yaitu subyek menguraikan satu strategi atau cara penyelesaian untuk 
mencari akar-akar persamaan kuadratnya. Pada indikator mengevaluasi yaitu 
subyek dapat belum menemukan bentuk penyelesaian dari permasalahan dan 
belum menghasilkan jawaban yang tepat dengan menggunakan satu strategi atau 
cara. Subyek tidak mampu memenuhi indikator mencipta yaitu subyek belum 
menuliskan hasil periksa untuk memastikan hasil jawaban dan 
membandingkannya. Menurut (Ulya, 2015) kemampuan pemecahan masalah 
matematika masih rendah, maka perencanaan pembelajaran matematika perlu 
ditinjau kembali oleh guru sehingga dapat menghasilkan kemampuan pemecahan 
masalah siswa yang maksimal. Dalam hal ini pada subyek dengan kemampuan 
logis matematis yang rendah, kemungkinan belum bisa menyelesaiakn masalah 
karena proses pembelajaran atau perkuliahan yang digunakan tidak cocok. Dari 
hasil penelitian (Sastyawati, 2012) siswa yang 
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memiliki kecerdasan logis matematis rendah, dimana kemampuan berpikir logis, 
perhitungan matematis dan operasi aljabar kurang, menyebabkan dalam menjawab 
pertanyaan yang berstruktur, mereka kurang mengerti dan bingung akan maksud 
dari pertanyaan tersebut. Hal ini juga terlihat dari pekerjaan subyek 3 yaitu subyek 
belum dapat menemukan bentuk penyelesaian dari permasalahan dan belum 
menghasilkan jawaban yang tepat. (Hendriana, 2012) menyatakan 
siswa cenderung menghafalkan konsep-konsep matematika dan definisi tanpa 
memahami maksud isinya. Ini juga sesuai dengan subyek tiga yang hanya 
mengerti konsep atau rumus matematika saja tapi tidak tahu bagaimana cara 
menggunakannya. 
Berikut hasil analisis tes tulis dan wawancara dapat dilihat ada Tabel 4. 
 
Tabel 4. Tabel Pengkodean Analisis Kemampuan Kognitif dalam Pemecahan 
Masalah pada Mata Kuliah Matematika SMP Berdasarkan 
Kecerdasan Logis-Matematis 
Subyek 
Deskriptor kemampuan pemecahan masalah 
1 2 3 4 5 6 
1 A1a B2a C3a D4a E5a F6a 
2 A1a B2b C3b D4b E5b F6b 
3 A1a B2b C3b D4b E5c F6c 
 
 Berdasarkan tabel di atas semua pada indikator pertama, siswa dapat 
menuliskan subyek dapat mengenali apa yang diketahui dari permasalahan 
persamaan kuadrat. Subyek mampu mengubah dari apa yang diketahui dari soal 
menjadi simbol matematika sehingga dapat menuliskan informasi mengenai apa 
yang diketahui dan yang ditanyakan dalam soal secara benar, sehingga subyek 
tergolong pada kode A1a. Pada indikator kedua subyek pertama, siswa subyek 
dapat mengklasifikasikan rumus atau konsep persamaan kuadrat untuk 
menyelesaikan permasalahan pada soal. Subyek mampu mengklasifikasikan 
rumus yang digunakan untuk menyelesaikan soal, sehingga subyek tergolong pada 
kode B2a. Pada indikator ketiga subyek pertama, subyek dapat 
mengimplementasikan rumus atau konsep persamaan kuadrat untuk 
menyelesaikan permasalahan pada soal. Subyek mampu mengimplementasikan 
dua cara penyelesaian, sehingga subyek tergolong pada kode C3a. Pada indikator 
keempat pada subyek pertama, subyek dapat menguraikan proses penyelesaian 
persamaan kuadrat. Berdasarkan hal tersebut subyek mampu menguraikan 
penyelesaian menggunakan lebih dari satu konsep persamaan kuadrat untuk 
menyelesaikan permasalahan, sehingga subyek tergolong pada kode D4a. Pada 
indikator kelima, Subyek dapat menyelesaikan permasalahan pada soal. Subyek 
mampu menyelesaikan hasil penyelesaian dan menggunakan lebih satu cara untuk 
menyelesaikan permasalahan, sehingga subyek tergolong pada kode E5a. Pada 
indikator keenam pada subyek pertama, Subyek dapat mencipta hasil penyelesaian 
dari pekerjaannya. Subyek mampu mencipta apa yang diketahui dan ditanyakan 
sehingga mampu mengerjakan soal. Subyek mampu mencipta dalam hal 
menggunakan simbol matematika sehingga mampu mengerjakan soal lebih dari 
satu cara penyelesaian hal ini dapat dilihat dari pekerjaannya yang sudah benar. 
Subyek mampu mencipta dalam hal menentukan rumus matematika sehingga 
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subyek sudah tepat dalam hal memecahkan masalah, sehingga subyek tergolong 
pada kode F6a. 
Pada indikator kedua pada subyek 2 dan subyek 3, subyek dapat 
mengklasifikasikan rumus atau konsep persamaan kuadrat untuk menyelesaikan 
permasalahan pada soal. Subyek mampu mengklasifikasikan rumus yang 
digunakan untuk menyelesaikan soal, sehingga subyek tergolong pada kode B2b. 
Pada indikator ketiga pada subyek 2 dan subyek 3, subyek dapat 
mengimplementasikan rumus atau konsep persamaan kuadrat untuk 
menyelesaikan permasalahan pada soal. Subyek mampu mengimplementasikan 
satu cara penyelesaian, sehingga subyek tergolong pada kode C3b. Pada indikator 
keempat pada subyek 2 dan subyek 3, subyek dapat menguraikan proses 
penyelesaian persamaan kuadrat. Berdasarkan hal tersebut subyek mampu 
menguraikan penyelesaian menggunakan lebih dari satu konsep persamaan 
kuadrat untuk menyelesaikan permasalahan, sehingga subyek tergolong pada kode 
D4b. Pada indikator kelima pada subyek 2, subyek dapat menyelesaikan 
permasalahan pada soal. Subyek mampu menyelesaikan hasil penyelesaian dan 
menggunakan satu cara untuk menyelesaikan permasalahan, sehingga subyek 
tergolong pada kode E5b. Pada indikator keenam pada subyek 2, subyek dapat 
mencipta hasil penyelesaian dari pekerjaannya. Subyek mampu mengevaluasi apa 
yang diketahui dan ditanyakan sehingga mampu mengerjakan soal. Subyek 
mampu mencipta dalam hal menggunakan simbol matematika sehingga mampu 
mengerjakan soal satu cara penyelesaian hal ini dapat dilihat dari pekerjaannya 
yang sudah benar. Subyek mampu mencipta dalam hal menentukan rumus 
matematika sehingga subyek sudah tepat dalam hal memecahkan masalah, 
sehingga subyek tergolong pada kode F6b. Pada indikator kelima subyek ketiga, 
subyek dapat menyelesaikan permasalahan pada soal. Subyek tidak mampu 
menyelesaikan hasil penyelesaian dan menggunakan satu cara untuk 
menyelesaikan permasalahan, sehingga subyek tergolong pada kode E5c. Pada 
indikator keenam subyek ketiga, Subyek dapat mencipta hasil penyelesaian dari 
pekerjaannya. Subyek mampu mencipta apa yang diketahui dan ditanyakan 
sehingga mampu mengerjakan soal. Subyek mampu mencipta dalam hal 
menggunakan simbol matematika sehingga mampu mengerjakan soal satu cara 
penyelesaian hal ini dapat dilihat dari pekerjaannya yang sudah benar. Subyek 
mampu mencipta dalam hal menentukan rumus matematika sehingga subyek 
sudah tepat dalam hal memecahkan masalah, tetapi subyek kurang mampu 
mencipta hasil  pekerjaannya, sehingga subyek tergolong pada kode F6c. 
Berdasarkan paparan data yang diperoleh dari penelitian didapatkan 
beberapa temuan adanya keberagaman kemampuan setiap mahasiswa saat 
menyelesaikan masalah dalam bentuk soal cerita mata kuliah Matematika SMP, 
yaitu mahasiswa dengan kategori kecerdasan logis-matematis tinggi dapat 
menyelesaikan masalah dengan baik menggunakan lebih dari satu cara 
penyelesaian, mahasiswa dengan kategori kecerdasan logis-matematis sedang 
dapat menyelesikan masalah dengan cukup baik menggunakan satu cara 
penyelesaian, sedangkan mahasiswa dengan kategori kecerdasan logis-matematis 
rendah masih kurang mampu menyelesaikan masalah dengan baik karena dalam 
memecahkan masalah mahasiswa cenderung menggunakan satu cara dan belum 
mampu menyelesaikannya sampai langkah akhir. Mahasiswa dengan kategori 
kecerdsan logis-matematis rendah perlu mendapat perhatian. Oleh karena itu, 
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kepada pengajar disarankan untuk selalu membimbing mahasiswa tersebut dalam 
menyelesaikan permasalahan guna meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah mahasiswa. 
Hasil penelitian (Ulya, 2015) menunjukkan koefisien korelasi antara gaya 
kognitif dengan kemampuan pemecahan masalah siswa (r_XY ) sebesar 0,624 
yang berarti bahwa terdapat hubungan positif dalam taraf tinggi antara gaya 
kognitif siswa dengan kemampuan pemecahan masalah siswa. Hal ini juga selaras 
dengan penelitian ini bahwa tingkat kognitif yang memenuhi semua indicator 
dengan baik akan menghasil pemecahan masalah yang baik pula. Selain itu dari 
hasil penelitian (Suhendri, 2011)  terdapat pengaruh positif yang signifikan 
kecerdasan matematis-logis terhadap hasil belajar matematika. Dibuktikan melalui 
nilai koefisien korelasi sederhana yang positif, uji signifikan korelasi dengan Sig. 
< 0.05, dan uji koefisien regresi dengan Sig. < 0.05. Hal ini juga menujukkan 
bahwa semakin tinggi kecerdasan matematis logis semakin tinggi pula siswa 
dalam menyelesaikan persoalan matematika. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diperoleh dapat diambil 
suatu kesimpulan kemampuan kognitif dalam pemecahan masalah pada mata 
kuliah Matematika SMP berdasarkan kecerdasan logis-matematis sebagai berikut: 
(1) Mahasiswa dengan kecerdasan logis-matematis kategori tinggi dalam 
menyelesaikan masalah pada mata kuliah Matematika SMP memiliki kemampuan 
mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta 
dengan baik. Mahasiswa mampu menyelesaikan masalah dengan menggunakan 
lebih dari satu cara, (2) Mahasiswa dengan kecerdasan logis-matematis kategori 
sedang dalam menyelesaikan masalah mata kuliah Matematika SMP memiliki 
kemampuan mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, 
dan mencipta dengan cukup baik, (3) Mahasiswa dengan kecerdasan logis-
matematis kategori rendah dalam menyelesaikan masalah mata kuliah Matematika 
SMP memiliki kemampuan mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis 
kurang baik. 
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